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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Preeklamsia dan eklamsia (PE-E) penyebab kematian terbesar pada ibu hamil, selain infeksi
dan pendarahan. Tahun 2005 Angka Kematian Maternal (AKM) di Rumah Sakit seluruh
Indonesia akibat preeklamsia dan eklamsia sebesar 4, 91 % (8.397 dari 170.725). Merupakan
golongan penyakit obstetrik yang paling banyak menyebabkan kematian dengan Case Fertility
Rate 2,35 % ( Rizal, 2008)"".

Pada penelitian yang dilakukan di RSUD Dr Pirngadi, Medan pada tanggal 1 Maret 2001-
31 Januari 2002 didapatkan lebih dari 100 kasus preeklamsia berat ( Sarah Dina, 2003)".

Dari 1431 persalinan selama periode 1 Januari - 31 Desember 2000 di RSU Tarakan,
terdapat preeklampsia 61 kasus (4,2%) dan eklampsia 13 kasus (0,9%). Terdapat 7 kematian
maternal pada kasus preeklamsia - eklamsia (9,4%) (I Putu Sudinaya, 2003)*".

Preeklamsia merupakan salah satu faktor predisposisi terjadinya insufisiensi plasenta yang
dapat mengakibatkan hipoksia ante dan intrapartum, pertumbuhan janin terhambat dan
persalinan prematur. Hipoksia janin yang menyebabkan asfiksia neonatorum terjadi karena
gangguan pertukaran dan transport oksigen dari ibu ke janin sehingga terdapat gangguan
persediaan oksigen dan dalam pengeluaran karbon dioksida (Winkjosastro et al, 2007)*.

Pengaruh pada janin dengan ibu penderita preeklamsia bervariasi, dari yang paling ringan
sampai dengan kematian janin. Gangguan pertumbuhan janin sering ditemukan dan bila berat
dapat menyebabkan hipoksia intrapartum. Pengaruh pada janin ini berhubungan dengan aliran
darah uteroplasenta dan kemampuan arteri spiralis untuk dilatasi sebagaimana seharusnya pada
kehamilan. Menurut Smasaron dan Sargent pada preeklamsia terjadi perubahan pada plasenta.
Tahap pertama adalah proses yang mempengaruhi arteri spiralis, yang menyebabkan kurangnya
suplai darah ke plasenta. Tahap kedua terjadi efek iskemia plasenta pada bagian ibu dan janin
(Letta Sari Lintang, 2003)°.

Pada sisi yang lain, harus diketahui juga bahwa asfiksia neonatorum merupakan suatu
peristiwa kedaruratan neonatal, bahkan sangat riskan untuk terjadinya kematian neonatal.

Menurut SUSENAS (2001)* penyebab kematian utama pada periode neonatal (bayi umur <28



hari) adalah prematuritas disertai berat lahir rendah (29,2 persen), asfiksia lahir (27 persen),
tetanus (9,5 persen).

Hampir di seluruh Rumah Sakit di Indonesia mencatat angka kejadian yang tinggi pada
kasus preeklamsia berat dan asfiksia neonatorum. Salah satunya adalah Rumah Sakit Umum Unit
Swadana Prof. Dr. M. Harjono S, Sp.OG Kabupaten Ponorogo. Rumah Sakit ini merupakan
Rumah Sakit rujukan bagi seluruh Puskesmas yang ada di wilayah Kabupaten Ponorogo. Misi
Rumah Sakit Umum Unit Swadana Prof. Dr. M. Harjono S, Sp.OG adalah menyelenggarakan
usaha pelayanan kesehatan yang berkualitas, nyaman, aman, dan terjangkau oleh masyarakat.
Dalam menyelenggarakan misinya diadakan pelayanan kesehatan pada bagian kandungan dan
bagian pediatri. Pada bagian tersebut berdasarkan rekapitulasi pasien rawat inap (2008)"™
didapatkan kasus preeklamsia berat sebanyak 29 pasien dan kasus asfiksia neonatorum sebanyak
40 bayi. Apabila terdapat hubungan yang bermakna antara kejadian preeklamsia berat dengan
asfiksia neonatorum, maka dapat dilakukan usaha untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
dari penatalaksanaan preeklamsia berat, sehingga bisa menurunkan kemungkinan terjadinya

asfiksia neonatorum. Akhirnya misi dari RSUD Ponorogo akan benar terpenuhi.

B. PERUMUSAN MASALAH

Apakah ada hubungan antara ibu hamil yang menderita preeklamsia berat dengan kejadian

asfiksia neonatorum di RSUD Ponorogo ?

C. TUJUAN PENILITIAN

Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kasus preeklamsia berat dengan
kejadian asfiksia neonatorum di RSUD Ponorogo.
Tujuan Khusus
1  Untuk mengetahui angka kejadian kasus preeklamsia berat pada ibu hamil di RSUD
Ponorogo.
2 Untuk mengetahui faktor predisposisi preeklamsia berat di RSUD Ponorogo.
3 Untuk mengetahui apakah kasus preeklamsia berat pada ibu hamil merupakan salah

satu faktor resiko yang menyebabkan terjadinya asfiksia neonatorum di RSUD



Ponorogo.

D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk keperluan manajemen
kesehatan masyarakat, misalnya pentingnya diadakan penyuluhan bahwa ante natal
care perlu dilakukan secara teratur, sehingga dapat mendeteksi sedini mungkin
kejadian preeklamsia berat yang akhirnya bisa menurunkan kemungkinan terjadinya
asfiksia neonatorum dan komplikasi yang lain.

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan di bagian pediatri RSUD Ponorogo agar
bisa mempertahankan dan meningkatkan kualitas kemampuan dan ketrampilan
petugas kesehatan serta sarana dan prasarana rumah sakit untuk menangani asfiksia
neonatorum pada bayi yang dilahirkan pasien preeklamsia berat atau pasien lainnya.
Hasil penelitan ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa kedokteran
UMS ketika menangani pasien preeklamsia berat di RSUD Ponorogo.

Hasil penelitian ini semoga bisa menjadi masukan untuk penelitian lebih lanjut.



